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ABSTRAK

Hutan Adat Mude Ayek Tebat Benawa terletak di dusun Tebat Benawa Kelurahan
Penjalang Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam. Dalam upaya menjaga
pelestarian hutan adat belum mengetahui indigenous knowledge masyarakat
Besemah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui indigenous knowledge masyarakat
Suku Besemah terhadap peran Hutan Adat Mude Ayek Tebat Benawa dalam
menjaga sumberdaya air. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan keberadaan indigenous
knowledge masih berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan. Bentuk-bentuk
indigenous knowledge yang ditemukan pada masyarakat Suku Besemah antara lain:
berupa anjuran dan larangan yang ditetapkan oleh hukum adat. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan ajar Kompetensi Dasar 3.11 dan 4.11 vyaitu
kompetensi yang harus dicapai pada materi perubahan lingkungan, penyebab dan

dampaknya bagi kehidupan yang diajarkan pada kelas X semester genap.

Kata kunci : hutan adat, indigenous knowledge, suku besemah
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ABSTRACT

Mude Ayek Tebat Benawa Traditional Forest is located in Tebat Benawa sub-village,
Penjalang Village, Dempo Selatan Sub-district, Pagar Alam City. In an effort to
conserve forests, we did not comprehend_the indigenous knowledge of the Besemah
community. The purpose of this study was to determine the indigenous knowledge of
the Besemah tribe on the role of the Mude Ayek Tebat Benawa Customary Forest in
protecting water resources. This study uses a qualitative descriptive approach. Data
collection techniques using observation, in-depth interviews and documentation.
Based on the research results, it was found that the existence of indigenous
knowledge still plays a role in maintenance and management. The forms of
indigenous knowledge found in the Besemah tribe include communities include:
recommendations and prohibitions laid down by customary law. The results of this
study can be used as teaching materials for Basic Competencies 3.11 and 4.11,
namely competencies that must be achieved in the substance of environmental

change, its causes and its impacts on life, be taught at class X in even semester.

Keywords : traditional forest, indigenous knowledge, besemah tribe

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan kumpulan populasipohon yang tumbuh dengan jarak rapat
dan menjadi tempat tinggal dan berkumpul bagi berbagai jenis hewan dan tumbuhan,
sehingga dapat menciptakan keadaan ekologi dengan karakteristik khas dan tentunya
berbeda dengan area bagian luar (Spurr, 1952; Dengler, 1930).Undang-Undang No.
41 Tahun 1999 tentang Kehutanan menjelaskan bahwa hutan merupakan satu
kesatuan dan perpaduan ekosistem berupa hamparan lahan luas yang berisi berbagai
sumber daya alam hayati yang didominasi oleh pepohonan dalam lingkungannya.

Hutan memiliki fungsi yang sangat banyak pada ekosistem diantara lain
berfungsi sebagai sumber air, pemberi oksigen, sebagai rumah bagiberagam jenis
flora dan fauna serta makhluk hidup lainnya, untuk menyeimbangkan lingkungan dan
makhlk hidup, dan yang terpenting hutan berfungsi untuk mencegah pemanasan
global bagi bumi. Ada berbagai jenis hutan di negara Indonesiasalah satunya yaitu
hutan adat.

Undang-undang No. 41 Tahun 1999 pasal 1 ayat 6 mengatur bahwa hutan
adat merupakan hutan milik negara yang berada di dalam wilayah masyarakat hukum
adat. Hutan adat menjadi kekayaan materil yang dimiliki oleh masyarakat adat asli,
sehingga tidak dapat secara mudah disebut sebagai hutan negara. Pengakuan ini telah
diresmikan dan dijamin pada pasal 18B UUD 1945. Terdapat berbagai nilai-nilai
hutan adat bagi masyarakat adat sendiridiantaranya adalah pola alamiah, dimana
masyarakat masih berinteraksi secara erat dengan lingkungan hutan yang masih
tersedia sehingga tidak heran jika masyarakat adat masih mempercayai adanya
kekuatan gaib dalam setiap hal yang terjadi di kehidupan mereka. Kedua, masyarakat
adatmelakukan interaksi dengan masyarakat yang datang ke daerah mereka dan
melalui interaksi yang terjadi masyarakat adat memperoleh pengetahuan baru bahwa
landasan dati kekuatan magis yang selama ini dipercayai disebut dengan norma
(Anggraeni, 2019).
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Hutan Adat bernama Hutan Mude Ayek Tebat Benawa yang berlokasi di
Dusun TebatBenawa Kelurahan Penjalang, Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar
Alam (hutaninstitte.or.id). Hutan adat pertama di Sumatera Selatan yang disahkan
lewat Surat Keputusan Menteri LHK Kehutanan No. 7827/ MENLHK-PSKL/
PKTHA/ KUM.1/ 10/ 2018 di tahun 2018 (Taufik Wijaya, 2019). Hutan ini memiliki
ketinggian rata-rata di atas 1200 meter dari atas permukaan laut dengan luas area
kawasan hutan 336 hektar dan jarak lokasi hutan dari pemukiman masyarakat adalah
4 kilometer. Hutan ini merupakan hutan larangan dan masih dijaga oleh para leluhur
adat sebagai sumber penghidupan, terutama sebagai sumberdaya air. Dalam upaya
menjaga pelestarian Hutan Adat Mude Ayek Tebat Benawa masih menggunakan
pengetahuan tradisional atau indigenous knowledge. Namun, masih belum banyak
ditemukan penelitian yang meneliti indigenous knowledge masyarakat Besemah
Desa Tebat Benawa.

Indigenous Knowledge merupakan pengetahuan yang berasal dari pemikiran
masyarakat asli yang diperoleh dari pengalaman dan pemahaman mendalam terhadap
lingkungan mengenai budaya tertentu (Rajasakeran & Arren 2007; Anwar, 2010).
Indigenous knowledge merupakan pengetahuan asli yang dimiliki masyarakat lokal
yang mengacu pada pemahaman keterampilan dan filosopi yang dikembangkan
bersama sejarah panjang interaksi dengan lingkungan alam mereka (Meilinda, et al,
in press). Salah satunya pelestarian hutan adat yang dilakukan turun menurun oleh
masyarakat asli setempat di Dusun Tebat Benawa. Ada banyak penelitian yang
meneliti tentang indigenous knowledge, namun belum ada studi yang meneliti
indigenous knowledge pelestarian hutan di Desa Tebat Benawa.

Penelitian Utami danlrhandayaningsih  (2016) tentang melestarikan
keberlangsungan indigenous knowledge dari masyarakat Suku Samin Kabupaten
Pati, menemukan bahwa masyarakat Suku Samin memiliki pengetahuan adat, budaya
serta kebiasaan yang berbeda dari masyarakat pada umumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Suryadarma (2008) tentang peran hutan masyarakat di Desa
Tenganan, Bali menemukan bahwa masyarakat mampu menyediakan sumber
kehidupan dengan selalumenjaga dan melestarikan kualitas lingkungannya.

Penelitian Suharyanto (2019) tentang indigenous knowledge di masyarakat suku
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Karo tentangmengelola tumbuhan dari hutan dari Desa Lingga Kabupaten Karo
menemukan bahwa Indigenous Knowledgepada masyarakat suku Karo bersifat turun
temurun, yang diwariskan langsung dari nenek moyang melalui lisan. Meskipun
Indigenous Knowledgeini diwariskan turun temurun namun belum tentu setiap
anggota keluarga dapat memiliki pengetahuan tentang kemampuan dalam pembuatan
obat-obat tradisional seperti ini. Emi Roslinda, et al (2015) yang menelitiperan
masyarakat dalam mengelola Hutan Adat di Dusun Sungai Utik Desa Batu Lintang,
Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas Hulu menemukan bahwa peran
masyarakat adat dalam mengelola hutan cenderung tinggi, terdampat dampak yang
signifikan terhadap tingkat pendapatan masyarakat, tingkat persepsi sedangkan hal
yang tidak mempengaruhi adalah tingkat, usia, pendidikan dan lamanya masa tinggal
masyarakat.

Suku Besemah merupakansukudari masyarakat yang bermukim di daerah
perbatasan antara Provinsi Sumatra Selatan dan Bengkulu yang masih memegang
erat adat dan istiadat budaya setempat. Wilayah tempat tinggal orang-orang suku
Besemah adalah Pagar Alam, kecamatan Jarai, dan kecamatan Tanjung Sakti
dandekat sekitar kaki Gunung Dempo. Pusat kebudayaan Besemah diyakini berada di
Kota Pagaralam Sumatera Selatan. Suku Besemah memili nilai-nilai adat, tradisi dan
peninggalan-peninggalan benda sejarah yang cukup banyak sebagai atribut
kebudayaan Besemah. Masyarakat Besemah dikelompokkan menjadi enam, yakni
Ulu Lurah, Besak, Mangku Anum, Tanjung Ghaye, Penjalang dan Semidang
(Jumbhari Hariadi, 2014).

Pada kurikulum 2013 salah satu materi Biologi memerlukan yang dalam
pembelajarannya banyak melibatkan pengetahuan kontekstual ialah materi tentang
perubahan lingkungan. Pada materi tersebut peserta didik dapat menganalisistentang
perubahan lingkungan yang mana termasuk pencemaran air, udara, tanah, dan suara.

Informasi dari hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan materi bagi
pembelajaran mata pelajaran Biologi kelas X SMA pada perubahan lingkungan, pada
KD 3.11 untuk menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta akibat

dari perubahan yang terjadi pada kehidupan. Berguna untuk menambah pengetahuan
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peserta didik pada kompetensi dasar tersebut, kemudian hasil dari penelitian ini akan
disumbangkan dalam bentuk bahan ajar materi perubahan lingkungan.

Hasil penelitian mengenai indigenous knowledge pada masyarakat Desa
Tebat Benawa yang telah diperoleh selanjutnya dikembangkan sebagai bahan
pembelajaran dalam materi mata pelajaran Biologi kelas X SMA pada perubahan
lingkungan, pada KD 3.11 untuk menganalisis data perubahan lingkungan dan
penyebab, serta akibat dari perubahan yang terjadi pada kehidupan dan KD 4.11
untuk merumuskan ide dalam memecahkan masalah yang terjadi pada perubahan
lingkungan sekitar. Untuk itu, bahan ajar yang dibuat oleh peneliti berisi tentang tata
cara melestarikan lingkungan berbasis indigenous knowledge. Selain itu, juga sebagai
sumber informasi bagi masyarakat mengenai pengetahuan tradisional (indigenous
knowledge) Suku Besemah di Dusun Tebat Benawa dan sebagai bahan referensi

dalam melakukan penelitian lanjutan pada hutan adat.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini maka disusun rumusan masalah bagaimana
indigenous knowledge masyarakat Suku Basemah terhadap peran Hutan Adat Mude

Ayek Tebat Benawa dalam menjaga sumberdaya air.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahannya yaitu
objek yang diamati indigeous knowledge masyarakat Suku Basemah terhadap peran
Hutan Adat Mude Ayek dalam menjaga sumberdaya air.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui indigenous knowledge masyarakat
Suku Basemah terhadap peran Hutan Adat Mude Ayek Tebat Benawa dalam

menjaga sumberdaya air.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai indigenous knowledge

atau pengetahuan tradisional Suku Besemah di Dusun Tebat Benawa.
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2. Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan tentang
indigenous knowledge.

3. Menyediakan bahan penunjang proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
pada mata pelajaran Biologi SMA kelas X pada KD 3.11 Menganalisis data
perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan dan KD
4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang

terjadi dilingkungan sekitar berupa bahan ajar.
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